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Abstract
This research aims to apply a holistic approach in learning, integrating principles from four main learning theories, namely behavioristic, cognitive, constructivistic, and humanistic. This holistic application is aimed at improving the quality of learning at various levels of education. By combining the key elements of each theory, this approach is expected to provide a more comprehensive and effective learning experience for learners. Research methods involve learning design that integrates key aspects of each theory, as well as data collection through observation, interviews, and analysis of learning outcomes. The results showed that the holistic application of learning theory was able to make a significant contribution to improving the quality of learning, by strengthening behavioral, cognitive, constructivist, and humanistic aspects. The implications of this research can be used as a foundation for the development of more holistic learning strategies, harmonizing the diversity of learning theories to achieve more optimal learning goals.
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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan pendekatan holistik dalam pembelajaran, mengintegrasikan prinsip-prinsip dari empat teori pembelajaran utama, yaitu behavioristik, kognitifistik, konstruktivistik, dan humanistik. Penerapan holistik ini ditujukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di berbagai tingkat pendidikan. Dengan menggabungkan elemen-elemen kunci dari setiap teori, pendekatan ini diharapkan dapat memberikan pengalaman pembelajaran yang lebih komprehensif dan efektif bagi peserta didik. Metode penelitian melibatkan desain pembelajaran yang mengintegrasikan aspek-aspek kunci dari setiap teori, serta pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan analisis hasil belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan holistik teori pembelajaran mampu memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan kualitas pembelajaran, dengan memperkuat aspek-aspek tingkah laku, kognitif, konstruktivis, dan humanistik. Implikasi dari penelitian ini dapat dijadikan landasan bagi pengembangan strategi pembelajaran yang lebih holistik, menyelaraskan keberagaman teori pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran yang lebih optimal.
Kata Kunci: Behavioristik, Kognitifistik, Konstruktivistik, Humanistik

Pendahuluan
Proses pendidikan merupakan hal yang sangat kompleks, yang didalamnya terlibat banyak unsur yang saling terkait, mulai dari guru, siswa, sarana, metode, strategi, media dan lain-lain. Pendidikan bukan saja bicara tentang hasil, sebenarnya pendidikan berkaitan dengan bagaimana proses untuk mencapai hasil. Sebagaimana yang tercantum dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional, bahwa pendidikan nasional bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kretif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.[footnoteRef:1] [1:  Miswar Miswar, “Teori Pembelajaran Cbsak Sebagai Sebuah Teori Alternatif,” Jurnal Basicedu 1, no. 2 (2018): 33–41.] 

Keberhasilan proses pembelajaran tidak terlepas dari ketepatan tenaga pendidik dalam memilih dan menerapkan teori dan model belajar di dalam kelas. Peserta didik akan belajar dengan baik jika guru mampu merancang pembelajaran dengan baik. Menurut Ukti Lutvaidah menjelaskan bahwa dalam setiap mengikuti proses pembelajaran sudah pasti setiap peserta didik mengharapkan hasil belajar yang baik, sebab hasil belajar yang baik dapat membantu mereka dalam mencapai tujuannya. Hasil belajar yang baik hanya dicapai melalui proses belajar yang baik pula. Pembelajaran adalah suatu kegiatan yang bernilai edukatif, nilai tersebut mewarnai interaksi yang terjadi antara guru dan siswa. Interaksi dalam kegiatan pembelajaran dikatakan bernilai edukatif karena diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu yang telah dirumuskan sebelum pembelajaran dilakukan, dengan harapan bagaimana materi pelajaran yang disampaikan dapat dikuasai dan dimengerti oleh siswa secara tuntas.[footnoteRef:2] [2:  Suharlii, “Teori Belajar Dan Model Penerapannya Dalam Pembelajaran,” Pengemabangan Model Pembelajaran IPS 1, no. 1 (2015): 1–13.] 

Berbicara pembelajaran maka yang menjadi sorotan dan orientasi yang utama tertuju pada kualitas peserta didik sebagai output dalam proses pembelajaran. Pembelajaran khususnya di Indonesia masih dipandang rendah pola pembelajarannya dibandingkan dengan negara-negara maju, kita sebut Negara Malaysia yang dulu mereka banyak berguru di Indonesia, namun saat sekarang Malaysia jauh lebih maju sektor pembelajarannya di banding Negara kita. Bahkan model dan teori pembelajaran mereka jauh lebih unggul telah menggunakan model-model yang variatif dalam proses belajar mengajarnya. 
Beberapa predikat mutu sekolah telah dilebelkan oleh masyarakat, seperti sekolah unggulan, sekolah fulI day, sekolah alam, sekolah bertarap internasional dan sekolah-sekolah yang mencombain pendidikan agama dan pendidikan umum semi pesantren istilahnya. Mana lagi istilah model pendidikan home schooling dan school pluss. Kesemuanya ini mengharapkan aspek mutu yang akan diraihnya. 
Indonesia khususnya pendidikan dan pembelajarannya masih dipandang rendah, kualitas tenaga pendidikan masih sangat minim, sehingga output yang di hasilkan pun hanya bentuk pas-pasan. Contoh konkritnya yang dapat kita saksikan adalah kurangnya minat literasi bagi para tenaga pengajar, bukan hanya pada pendidik di Sekolah Dasar misalnya pada pendidikan tingkat tinggi pun masih sangat minim dosen dalam membuat karya yang berasal dari hasil pemikiran mereka masing-masing, tentunya ini dipengarungi oleh zaman, zaman sekarang segalanya bersifat instant sehingga para pendidik hanya bermasa bodoh untuk dapat menciptakan dan menuah karya.

Metode Penelitian
	Penelitian ini menggunakan metodologi kualitatif, yang memerlukan upaya signifikan termasuk prosedur-prosedur dan perumusan pertanyaan, pengumpulan data partisipan, analisis data induktif, dan interpretasi data.[footnoteRef:3]  Sumber data primer berasal dari sumber berbasis wawancara langsung.  Metode Pengumpulan data menggunakan tehnik menggunakan Observasi dan dokumentasi terhadap fenomena yang diteliti. [footnoteRef:4]  [3:  Supardi, Metodologi Penelitian Ekonomi dan Bisnis (Yogyakarta: UII Press, 2005), 34.]  [4:  Koentjaraningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia. 1991), 44.] 

Pembahasan
Dalam rangka meningkatkan kemampuan pendidik, mereka harus memiliki dasar empiris yang kuat untuk mendukung profesi mereka sebagai pengajar. Kenyataan yang ada, kurikulum yang selama ini diajarkan di sekolah-sekolah kurang mampu mempersiapkan siswa untuk masuk ke perguruan tinggi. Kemudian kurangnya pemahaman akan pentingnya relevansi pendidikan untuk mengatasi masalah-masalah sosial dan budaya, serta bagaimana bentuk pengajaran untuk siswa dengan beragam kemampuan intelektual. 
Teori pembelajaran yang sudah ada selama ini, hanya terfokus pada kepentingan teoritis semata. Sebagai contoh, pada saat membahas tentang teori perkembangan, seorang anak tidak diajarkan pengaruhnya terhadap tantangan sosial dan bagaimana pengalaman nyata yang nantinya akan dialami anak ketika berada di masyarakat. Masih banyak contoh-contoh lain, bagaimana sebuah teori pembelajaran tidak menyentuh aspek sosial dari murid, dan hal ini merupakan bentuk pembodohan secara intelektual dan tidak memiliki tangungjawab moral.
Dari permasalahan di atas, kita menyadari bahwa, sebuah teori pembelajaran sebaiknya juga menyangkut suatu praktek untuk membimbing seseorang bagaimana caranya ia memperoleh pengetahuan dan keterampilan, pandangan hidup, serta pengetahuan akan kebudayaan masyarakat sekitarnya. Akan hal itu, mari kita susun beberapa teorema yang memungkinkan, yang mungkin akan membawa kita kepada sebuah teori pembelajaran yang baik. Dibawah ini akan dipaparkan beberapa teori pembelajaran, sebagai berikut:
1. Teori Pembelajaran Behavioristik
Behaviorisme adalah teori perkembangan perilaku, yang dapat diukur, diamati dan dihasilkan oleh respon pelajar terhadap rangsangan. Tanggapan terhadap rangsangan dapat diperkuat dengan umpan balik positif atau negatif terhadap perilaku kondisi yang diinginkan.[footnoteRef:5] [5:  Ahdar Djamaluddin and Wardana, Belajar Dan Pembelajaran, CV Kaaffah Learning Center, 2019, 14.] 

Teori behavioristik merupakan teori belajar yang lebih menekankan pada perubahan tingkah laku serta sebagai akibat dari interaksi antara stimulus dan respon. Koneksionisme (connectionism), merupakan rumpun yang paling awal dari teori beavioristik. Menurut teori ini tingkah laku manusia tidak lain dari suatu hubungan stimulus‐respons. Siapa yang menguasai stimulus‐respons sebanyak‐banyaknya ialah orang yang pandai dan berhasil dalam belajar. Pembentukan hubungan stimulus‐ respons dilakukan melalui ulangan‐ulangan.[footnoteRef:6] Prinsip‐Prinsip Teori Behavior adalah: a) Obyek psikologi adalah tingkah laku. b) Semua bentuk tingkah laku di kembalikan pada reflek. c) Mementingkan pembentukan kebiasaan. [6:  radif khotamir rusli omon abdurakhman, “Teori Belajar Dan Pembelajran,” DIDAKTIKA TAUHIDI: Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar 2, no. 1 (2015): 302.] 

Kelebihan Teori Behavioristik adalah Teori Behavioristik a) Membisakan guru untuk bersikap jeli dan peka terhadap situasi dan kondisi belajar. b) Guru tidak membiasakan memberikan ceramah sehingga murid dibiasakan belajar mandiri. Jika murid menemukan kesulitan baru ditanyakan pada guru yang bersangkutan. c) Mampu membentuk suatu prilaku yang diinginkan mendapatkan pengakuan positif dan prilaku yang kurang sesuai mendapat penghargaan negative yang didasari pada prilaku yang tampak. d) Dengan melalui pengulangan dan pelatihan yang berkesinambungan, dapat mengoptimalkan bakat dan kecerdasan siswa yang sudah terbentuk sebelumnya. Jika anak sudah mahir dalam satu bidang tertentu, akan lebih dapat dikuatkan lagi dengan pembiasaan dan pengulangan yang berkesinambungan tersebut dan lebih optimal. e) Bahan pelajaran yang telah disusun hierarkis dari yang sederhana sampai pada yang kompleks dengan tujuan pembelajaran dibagi dalam bagian‐bagian kecil yang ditandai dengan pencapaian suatu ketrampilan tertentu mampu menghasilkan suatu prilaku yang konsisten terhadap bidang tertentu. f) Dapat mengganti stimulus yang satu dengan stimuls yang lainnya dan seterusnya sampai respons yang diinginkan muncul. g) Teori ini cocok untuk memperoleh kemampuan yang membutuhkan praktek dan pembiasaan yang mengandung unsur‐unsur kecepatan, spontanitas, dan daya tahan. h) Teori behavioristik juga cocok diterapakan untuk anak yang masih membutuhkan dominasi peran orang dewasa, suka mengulangi dan harus dibiasakan, suka meniru, dan suka dengan bentuk‐bentuk penghargaan langsung.[footnoteRef:7] [7:  F FAMILUS, “Teori Belajar Aliran Behavioristik Serta Implikasinya Dalam Pembelajaran,” Pelita Bangsa Pelestari Pancasila 11, no. 2 (2016): 98–115, https://pbpp.ejournal.unri.ac.id/index.php/JPB/article/view/5161.] 

Sedangkan Kekurangan Teori Behavioristik a) Sebuah konsekwensi untuk menyusun bahan pelajaran dalam bentuk yang sudah siap. b) Tidak setiap pelajaran dapat menggunakan metode ini. c) Murid berperan sebagai pendengar dalam proses pembelajaran dan menghafalkan apa di dengar dan di pandang sebagai cara belajar yang efektif. d) Penggunaan hukuman yang sangat dihindari oleh para tokoh behavioristik justru dianggap sebagai metode yang paling efektif untuk menertibkan siswa. e) Murid dipandang pasif, perlu motifasi dari luar, dan sangat dipengaruhi oleh penguatan yang diberikan oleh guru. f) Murid hanya mendengarkan dengan tertib penjelasan dari guru dan mendengarkan apa yang didengar dan dipandang sebagai cara belajar yang efektif sehingga inisiatif siswa terhadap suatu permasalahan yang muncul secara temporer tidak bisa diselesaikan oleh siswa. g) Cenderung mengarahkan siswa untuk berfikir linier, konvergen, tidak kreatif, tidak produktif, dan menundukkan siswa sebagai individu yang pasif. h) Pembelajaran siswa yang berpusat pada guru (teacher cencered learning) bersifat mekanistik dan hanya berorientasi pada hasil yang dapat diamati dan diukur. i) Penerapan metode yang salah dalam pembelajaran mengakibatkan terjadinya proses pembelajaran yang tidak menyenangkan bagi siswa, yaitu guru sebagai center, otoriter, komunikasi berlangsung satu arah, guru melatih, dan menentukan apa yang harus dipelajari murid.[footnoteRef:8] [8:  FAMILUS, “Teori Belajar Aliran Behavioristik Serta Implikasinya Dalam Pembelajaran.”] 

Aplikasi teori behavioristik dalam kegiatan pembelajaran tergantung dari beberapa hal seperti: tujuan pembelajaran, sifat materi pelajaran, karakteristik pelajar, media dan fasilitas pembelajaran yang tersedia. Pembelajaran yang dirancang dan berpijak pada teori behavioristik memandang bahwa pengetahuan adalah obyektif, pasti, tetap, tidak berubah.[footnoteRef:9] [9:  Safaruddin, “Teori Belajar Behavioristik,” AL-QALAM Jurnal Kajian Islam & Pendidikan 8, no. 2 (2016): 119–135.] 

Pengetahuan telah terstruktur dengan rapi, sehingga belajar adalah perolehan pengetahuan, sedangkan mengajar adalah memindahkan pengetahuan (transfer of knowledge) ke orang yang belajar atau pelajar. Fungsi mind atau pikiran adalah untuk menjiplak struktur pengetahuan yag sudah ada melalui proses berpikir yang dapat dianalisis dan dipilah, sehingga makna yang dihasilkan dari proses berpikir seperti ini ditentukan oleh karakteristik struktur pengetahuan tersebut. [footnoteRef:10] [10:  Novi Irawan Hahar, “Penerapan Teori Belajar Behavioristik Dalam Proses Pembelajaran,” Nusantara Jurnal Ilmu Pengetahuan Sosial 1 (2016): 64–74.] 

Pelajar diharapkan akan memiliki pemahaman yang sama terhadap pengetahuan yang diajarkan. Artinya, apa yang dipahami oleh pengajar atau guru itulah yang harus dipahami oleh murid. Demikian halnya dalam pembelajaran, pelajar dianggap sebagai objek pasif yang selalu membutuhkan motivasi dan penguatan dari pendidik. Oleh karena itu, para pendidik mengembangkan kurikulum yang terstruktur dengan menggunakan standar‐standar tertentu dalam proses pembelajaran yang harus dicapai oleh para pelajar. Begitu juga dalam proses evaluasi belajar pelajar diukur hanya pada hal‐hal yang nyata dan dapat diamati sehingga hal‐hal yang bersifat tidak teramati kurang dijangkau dalam proses evaluasi.
Implikasi dari teori behavioristik dalam proses pembelajaran dirasakan kurang memberikan ruang gerak yang bebas bagi pelajar untuk berkreasi, bereksperimentasi dan mengembangkan kemampuannya sendiri. Karena sistem pembelajaran tersebut bersifat otomatis‐mekanis dalam menghubungkan stimulus dan respon sehingga terkesan seperti kinerja mesin atau robot. Akibatnya pelajar kurang mampu untuk berkembang sesuai dengan potensi yang ada pada diri mereka.[footnoteRef:11] [11:  Muhammad Dhori, “Analisis Teori Belajar Behavioristik Dalam Proses Belajar Mengajar Di SD Negeri 7 Kayuagung,” HEUTAGOGIA: Journal of Islamic Education 1, no. 1 (2021): 110–124.] 

Karena teori behavioristik memandang bahwa pengetahuan telah terstruktur rapi dan teratur, maka pelajar atau orang yang belajar harus dihadapkan pada aturan‐aturan yang jelas dan ditetapkan terlebih dulu secara ketat. Pembiasaan dan disiplin menjadi sangat esensial dalam belajar, sehingga pelajaran lebih banyak dikaitkan dengan penegakan disiplin. Kegagalan atau ketidak mampuan dalam penambahan pengetahuan dikategorikan sebagai kesalahan yang perlu dihukum dan keberhasilan belajar atau kemampuan dikategorikan sebagai bentuk perilaku yang pantas diberi hadiah. Demikian juga, ketaatan pada aturan dipandang sebagai penentu keberhasilan belajar. Pelajar atau peserta didik adalah objek yang berperilaku sesuai dengan aturan, sehingga kontrol belajar harus dipegang oleh sistem yang berada di luar diri pelajar.[footnoteRef:12] [12:  Novi Irawan Hahar, “Penerapan Teori Belajar Behavioristik Dalam Proses Pembelajaran.”] 

Tujuan pembelajaran menurut teori behavioristik ditekankan pada penambahan pengetahuan, sedangkan belajar sebagi aktivitas “mimetic”, yang menuntut pelajar untuk mengungkapkan kembali pengetahuan yang sudah dipelajari dalam bentuk laporan, kuis, atau tes. Penyajian isi atau materi pelajaran menekankan pada ketrampilan yang terisolasi atau akumulasi fakta mengikuti urutan dari bagian ke keseluruhan.[footnoteRef:13] Pembelajaran mengikuti urutan kurikulum secara ketat, sehingga aktivitas belajar lebih banyak didasarkan pada buku teks/buku wajib dengan penekanan pada ketrampilan mengungkapkan kembali isi buku teks/buku wajib tersebut. Pembelajaran dan evaluasi menekankan pada hasil belajar.  [13:  Elvia Baby Shahbana, Fiqh Kautsar farizqi, and Rachmat Satria, “Implementasi Teori Belajar Behavioristik Dalam Pembelajaran,” Jurnal Serunai Administrasi Pendidikan 9, no. 1 (2020): 24–33.] 

Evaluasi menekankan pada respon pasif, ketrampilan secara terpisah, dan biasanya menggunakan paper and pencil test. Evaluasi hasil belajar menuntut jawaban yang benar. Maksudnya bila pelajar menjawab secara “benar” sesuai dengan keinginan guru, hal ini menunjukkan bahwa pelajar telah menyelesaikan tugas belajarnya. Evaluasi belajar dipandang sebagi bagian yang terpisah dari kegiatan pembelajaran, dan biasanya dilakukan setelah selesai kegiatan pembelajaran. Teori ini menekankan evaluasi pada kemampuan pelajar secara individual.[footnoteRef:14] [14:  Shahbana, Kautsar farizqi, and Satria, “Implementasi Teori Belajar Behavioristik Dalam Pembelajaran.”] 

2. Teori Pembelajaran Kognitivistik
Istilah "Cognitive" berasal dari kata cognition artinya adalah pengertian, mengerti. Pengertian yang luasnya cognition (kognisi) adalah perolehan, penataan, dan penggunaan pengetahuan.[footnoteRef:15] Dalam pekembangan selanjutnya, kemudian istilah kognitif ini menjadi populer sebagai salah satu wilayah psikologi manusia/satu konsep umum yang mencakup semua bentuk pengenalan yang meliputi setiap perilaku mental yang berhubungan dengan masalah pemahaman, memperhatikan, memberikan, menyangka, pertimbangan, pengolahan informasi, pemecahan masalah, pertimbangan, membayangkan, memperkirakan, berpikir dan keyakinan.[footnoteRef:16] [15:  syah Muhibbin, Psikologis Pendidikan (bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010), 65.]  [16:  omon abdurakhman, “Teori Belajar Dan Pembelajran.”] 

Teori belajar kognitivisme lebih mementingkan proses belajar dari pada hasil belajar itu sendiri. Baharudin menerangkan teori ini lebih menaruh perhatian dari pada peristiwa-peristiwa Internal. Belajar tidak sekedar melibatkan hubungan antara stimulus dan respon sebagaimana dalam teori behaviorisme, lebih dari itu belajar dengan teori kognitivisme melibatkan proses berpikir yang sangat kompleks.[footnoteRef:17] [17:  Puspo Nugroho, “Pandangan Kongnitifisme Dan Aplikasinya Dalam Pemberlajaran Pendidikan Agama Islam Anak Usia Dini,” ThufuLA: Jurnal Inovasi Pendidikan Islam Anak Usia Dini 3, no. 2 (2015): 281–304.] 

Teori kognitif adalah teori yang umumnya dikaitkan dengan proses belajar. Kognisi adalah kemampuan psikis atau mental manusia yang berupa mengamati, melihat, menyangka, memperhatikan, menduga dan menilai. Dengan kata lain, kognisi menunjuk pada konsep tentang pengenalan. Teori kognitif menyatakan bahwa proses belajar terjadi karena ada variabel penghalang pada aspek‐aspek kognisi seseorang. Teori belajar kognitif lebih mementingkan proses belajar daripada hasil belajar itu sendiri. Belajar tidak sekedar melibatkan hubungan antara stimulus dan respon, lebih dari itu belajar melibatkan proses berpikir yang sangat kompleks. Belajar adalah perubahan persepsi dan pemahaman. Perubahan persepsi dan pemahaman tidak selalu berbentuk perubahan tingkah laku yang bisa diamati.[footnoteRef:18] [18:  Khoirotul Ni’amah and Hafidzulloh S M, “Teori Pembelajaran Kognivistik Dan Aplikasinya Dalam Pendidikan Islam,” Jurnal Ilmiah Mahasiswa Raushan Fikr 10, no. 2 (2021): 204–217.] 

Sebagai misal, Teori bermakna Ausubel dan discovery Learningnya Bruner memiliki sisi pembeda. Dari sudut pandang Teori belajar bermakna Ausubel memandang bahwa justru ada bahaya jika siswa yang kurang mahir dalam suatu hal mendapat penanganan dengan teori belajar discoveri, karena siswa cenderung diberi kebebasan untuk mengkonstruksi sendiri pemahaman tentang segala sesuatu. Oleh karenanya menurut teori belajar Bermakna guru tetap berfungsi sentral sebatas membantu mengkoordinasikan pengalaman‐pengalaman yang hendak diterima oleh siswa namun tetap dengan koridor pembelajaran yang bermakna. 
Dari poin diatas dapat pemakalah ambil garis tengah bahwa beberapa teori belajar kognitif diatas, meskipun sama‐sama mengedepankan proses berpikir, tidak serta merta dapat diaplikasikan pada konteks pembelajaran secara menyeluruh. Terlebih untuk menyesuaikan teori belajar kognitif ini dengan kompleksitas proses dan sistem pembelajaran sekarang maka harus benar‐benar diperhatikan antara karakter masing‐masing teori dan kemudian disesuakan dengan tingkatan pendidikan maupun karakteristik peserta didiknya.
Ciri‐ciri Aliran Kognitivisme a) Mementingkan apa yang ada dalam diri manusia. b) Mementingkan keseluruhan dari pada bagian‐bagian. c) Mementingkan peranan kognitif. d) Mementingkan kondisi waktu sekarang. e) Mementingkan pembentukan struktur kognitif.[footnoteRef:19] [19:  Nurhadi, “Teori Kognitivisme Serta Aplikasinya Dalam Pembelajaran,” Jurnal Edukasi dan Sains 2, no. 1 (2020): 77–95.] 

Belajar kognitif ciri khasnya terletak dalam belajar memperoleh dan mempergunakan bentuk‐bentuk reppresentatif yang mewakili obyek‐obyek itu di representasikan atau di hadirkan dalam diri seseorang melalui tanggapan, gagasan atau lambang, yang semuanya merupakan sesuatu yang bersifat mental, misalnya seseorang menceritakan pengalamannya selama mengadakan perjalanan keluar negeri, setelah kembali kenegerinya sendiri. Tampat‐tempat yang dikunjuginya selama berada di lain negara tidak dapat dibawa pulang, orangnya sendiri juga tidak hadir di tempat‐tempat itu. Pada waktu itu sedang bercerita, tetapi semulanya tanggapan‐tanggapan, gagasan dan tanggapan itu di tuangkan dalam kata‐ kata yang disampaikan kepada orang yang mendengarkan ceritanya.[footnoteRef:20] [20:  Martinus & Jamilah Sabri Sanan Yamin, Panduan Paud-Pendidikan Anak Usia Dini (Jakarta: Gaung Persada Press Group, 2013), 25.] 

Kelebihan teori belajar kognitivistik  adalah  a) menjadikan siswa lebih kreatif dan mandiri. b) membantu siswa memahami bahan belajar secara lebih mudah. Sedangkan kekurangan a) teori tidak menyeluruh untuk semua tingkat pendidikan. b) sulit di praktikkan khususnya di tingkat lanjut. c) beberapa prinsip seperti intelegensi sulit dipahami dan pemahamannya masih belum tuntas.[footnoteRef:21] [21:  Nurhadi, “Transformasi Teori Kognitivisme,” Bintang : Jurnal Pendidikan dan Sains 2, no. 1 (2020): 16–34.] 

Adapun Impilikasi Teori Kognitivisme dalam dunia pendidikan yang lebih dispesifikasikan dalam Pembelajaran sesuai dengan Teori yang telah dikemukan diatas sebagai berikut: 1. Implikasi teori perkembangan kognitif Piaget dalam pembelajaran adalah Bahasa dan cara berfikir anak berbeda dengan orang dewasa. Oleh karena itu guru mengajar dengan menggunakan bahasa yang sesuai dengan cara berfikir anak, Anak‐anak akan belajar lebih baik apabila dapat menghadapi lingkungan dengan baik. Guru harus membantu anak agar dapat berinteraksi dengan lingkungan sebaik‐baiknya; Bahan yang harus dipelajari anak hendaknya dirasakan baru tetapi tidak asing; Berikan peluang agar anak belajar sesuai tahap perkembangannya. Di dalam kelas, anak‐anak hendaknya diberi peluang untuk saling berbicara dan diskusi dengan teman‐ temanya. 2. Implikasi Teori Bruner dalam Proses Pembelajaran yaitu menghadapkan anak pada suatu situasi yang membingungkan atau suatu masalah, anak akan berusaha membandingkan realita di luar dirinya dengan model mental yang telah dimilikinya dan dengan pengalamannya anak akan mencoba menyesuaikan atau mengorganisasikan kembali struktur‐struktur idenya dalam rangka untuk mencapai keseimbangan di dalam benaknya. 3. Impilkasi Teori Bermakna Ausubel adalah seorang pendidik, mereka harus dapat memahami bagaimana cara belajar siswa yang baik, sebab mereka para siswa tidak akan dapat memahami bahasa bila mereka tidak mampu mencerna dari apa yang mereka dengar ataupun mereka tangkap. [footnoteRef:22] [22:  Sutarto Sutarto, “Teori Kognitif Dan Implikasinya Dalam Pembelajaran,” Islamic Counseling: Jurnal Bimbingan Konseling Islam 1, no. 2 (2017): 1.] 

Dan dari ketiga macam teori diatas jelas masing‐masing mempunyai implikasi yang berbeda, namun secara umum teori kognitivisme lebih mengarah pada bagaimana memahami struktur kognitif siswa. Teori kognitif adalah teori yang umumnya dikaitkan dengan proses belajar. Kognisi adalah kemampuan psikis atau mental manusia yang berupa mengamati, melihat, menyangka, memperhatikan, menduga dan menilai. 
Dengan kata lain, kognisi menunjuk pada konsep tentang pengenalan. Adapun teori yang tekenal antara lain: Jean Piaget, teorinya disebut "Cognitive Developmental" yang Dalam teorinya, Piaget memandang bahwa proses berpikir sebagai aktivitas gradual dari fungsi intelektual dari konkret menuju abstrak, Teori Perkembangan Kognitif, dikembangkan oleh Bruner, yang dimana Burner memandang perkembangan kognitif manusia berkaitan dengan kebudayaan. Bagi Bruner, perkembangan kognitif seseorang sangat dipengaruhi oleh lingkungan kebudayaan, terutama bahasa yang biasanya digunakan.  Dan Teori Perkembangan Kognitif, dikembangkan oleh Ausebel, yang mengatakan bahwa siswa akan belajar dengan baik jika isi pelajarannya didefinisikan dan kemudian dipresentasikan dengan baik dan tepat kepada siswa (advanced organizer), dengan demikian akan mempengaruhi pengaturan kemampuan belajar siswa.
3. Teori Pembelajaran Konstruktivistik
Kontruktivisme berasal dari kata kontruksi yang berarti “membangun”. Ketika masuk ke dalam kontek filsafat pendidikan maka kontruksi itu diartikan dengan upaya dalam membangun susunan kehidupan yang berbudaya maju. Gagasan tentang teori ini sebenarnya bukan hal baru, karena segala hal yang dilalui di kehidupan merupakan himpunan dan hasil binaan dari pengalaman yang menyebabkan pengetahuan muncul dalam diri seseorang.[footnoteRef:23]  [23:  Djamaluddin and Wardana, Belajar Dan Pembelajaran, 20.] 

Konstruktivisme adalah teori tentang bagaimana siswa membangun pengetahuan dari pengalaman, yang unik untuk setiap individu. Konstruktivisme menurut Piaget adalah sistem penjelasan tentang bagaimana siswa sebagai individu beradaptasi dan meningkatkan pengetahuan. Konstruktivisme merupakan pergeseran paradigma dari behaviourisme ke teori kognitif. Epistemologi behaviourist berfokus pada kecerdasan, domain tujuan, tingkat pengetahuan, dan penguatan. Sedangkan epistemologi konstruktivis berasumsi bahwa siswa mengkonstruksi pengetahuannya sendiri berdasarkan interaksi dengan lingkungannya.[footnoteRef:24] [24:  Yuni Budyastuti and Endang Fauziati, “Penerapan Teori Konstruktivisme Pada Pembelajaran Daring Interaktif,” Jurnal Papeda: Jurnal Publikasi Pendidikan Dasar 3, no. 2 (2021): 112–119.] 

Empat asumsi epistemologis merupakan inti dari apa yang kita sebut sebagai "pembelajaran konstruktivis." Pertama, pengetahuan dikonstruksi secara fisik oleh siswa yang terlibat dalam pembelajaran aktif. Kedua, pengetahuan secara simbolis dibangun oleh siswa yang membuat representasi dari tindakan mereka sendiri; Pengetahuan dikonstruksi secara sosial oleh siswa yang menyampaikan maknanya kepada orang lain; dan yang terakhir adalah, pengetahuan secara teoritis dikonstruksi oleh siswa yang mencoba menjelaskan hal-hal yang belum sepenuhnya mereka pahami.[footnoteRef:25] [25:  S. Singh, S., & Yaduvanshi, “Constructivism in Science Classroom: Why and How.,” International Journal of Scientific and Research Publications 5, no. 3 (2015): 1–5, www.ijsrp.org.] 

Menurut Suardi belajar menurut teori kontruktivisme adalah tindakan mencipta suatu makna dari apa yang dipelajari seseorang. Kontruktivis ini merupakan tindakan membangun atau membentuk pengetahuan, sikap maupun keterampilan yang menjadikan ciri dari seseorang. Proses pembentukan ini tidak pernah mencapai titik akhir, namun akan terus mengalami perkembangan. Teori-teori belajar di atas mengungkapkan bahwa belajar dapat mengubah perilaku, pengetahuan dan keterampilan seseorang.[footnoteRef:26] [26:  Budyastuti and Fauziati, “Penerapan Teori Konstruktivisme Pada Pembelajaran Daring Interaktif.”] 

Sehungga Teori kontruktivisme mendefinisikan belajar sebagai aktivitas yang benar-benar aktif, dimana peserta didik membangun sendiri pengetahuannya, mencari makna sendiri, mencari tahu tentang yang dipelajarinya dan menyimpulkan konsep dan ide baru dengan pengetahuan yang sudah ada dalam dirinya. 
Beberapa karakteristik dan juga merupakan prinsip dasar teori belajar konstruktivisme dalam pembelajaran adalah sebagai berikut: a) Mengembangkan strategi untuk mendapatkan dan menganalisis informasi. b) Pengetahuan terbentuk bukan hanya dari satu prespektif, tapi dari perspektif jamak (multiple perspective). c) Peran peserta didik utama dalam proses pembelajaran, baik dalam mengatur atau mengendalikan proses berpikirnya sendiri maupun untuk ketika berinteraksi dengan lingkungannya. d) Scaffolding digunakan dalam proses pembelajaran. Scaffolding merupakan proses memberikan tuntunan atau bimbingan kepada peserta didik untuk dikembangkan sendiri. e) Pendidik berperan sebagai fasilitator, tutor dan mentor untuk mendukung dan membimbing belajar peserta didiknya. f) Pentingnya evaluasi proses dan hasil belajar yang otentik.[footnoteRef:27] [27:  Djamaluddin and Wardana, Belajar Dan Pembelajaran, 23.] 

Kelebihan teori belajar konstruktivistik Pertama, guru bukan satu-satunya sumber belajar. Maksudnya yaitu dalam proses pembelajaran guru hanya sebagai pemberi ilmu dalam pembelajaran, siswa tuntut untuk lebih aktif dalam proses pembelajarannya, baik dari segi latihan, bertanya, praktik dan lain sebagainya, jadi guru hanya sebagi pemberi arah dalam pembelajaran dan menyediakan apa-apa saja yang dibutuhkan oleh siswanya. Sebab dalam kosntruktivisme pengetahuan itu tidak hanya di dapatkan dalam proses pembelajaran akan tetapi bisa juga di dapatkan melalui diskusi, pengalaman dan juga bisa di dapatkan di lingkungan sekitarnya. Kedua, siswa (pembelajaran) lebih aktif dan kreatif. Maksudnya di mana siswa dituntut untuk bisa memahami pembelajarannya baik di dapatkan di sekolah dan yang dia dapatkan di luar sekolah, sehingga pengetahuan-pengetahuannya yang dia dapatkan tersebut bisa dia kaitkan dengan baik dan seksama, selain itu juga siswa di tuntut untuk bisa memahami ilmu-ilmu yang baru dan dapat di koneksikan dengan ilmu-ilmu yang sudah lama. Ketiga, pembelajaran menjadi lebih bermakna. Belajar bermakna berarti menginstrksi informasi dalam struktur penelitian lainnya.  Artinya pembelajaran tidak hanya mendengarkan dari guru saja akan tetapi siswa harus bisa mengaitkan dengan pengalaman-pengalaman pribadinya dengan informasi-informasi yang dia dapatkan baik dari temanya, tetangganya , keluarga, surat kabar, televisi, dan lain sebagainya. Keempat, pembelajaran memiliki kebebasan dalam belajar. Maksudnya siswa bebas mengaitkan ilmu-ilmu yang dia dapatkan baik di lingkungannya dengan yang di sekolah sehingga tercipta konsep yang diharapkannya. Kelima, perbedaan individual terukur dan di hargai. Keenam, guru berfikir proses membina pengetahuan baru, siswa berfikir untuk menyelesaikan masalah, dan membuat keputusan.[footnoteRef:28] [28:  Suparlan Suparlan, “Teori Konstruktivisme Dalam Pembelajaran,” Islamika 1, no. 2 (2019): 79–88.] 

. Sedangkan kekurangan Pertama, proses belajar konstruktivisme secara konseptual adalah proses belajar yang bukan merupakan perolehan informasi yang berlangsung satu arah dari luar ke dalam diri siswa kepada pengalamannya melalui proses asimilasi dan akomodasi yang bermuara pada pemutakhiran sruktur kognitif. Kedua, peran siswa. Menurut pandangan ini, belajar merupakan suatu proses pembentukan pengetahuan. Ketiga, peran guru. Dalam pendekatan ini guru atau pendidik berperan membantu agar proses pengonstruksian pengetahuan oleh siswa berjalan lancar. Guru tidak menerapkan pengetahuan yang telah dimilikinya, melainkan membantu siswa untuk membentuk pengetahuannya sendiri. Keempat, sarana belajar. Pendekatan ini menekankan bahwa peran utama dalam kegiatan belajar adalah aktifitas siswa dalam mengonstruksi pengetahuannya sendiri. Kelima, evaluasi, pandangan ini mengemukakan bahwa lingkungan belajar sangat mendukung munculnya berbagai pandangan dan interpretasi terhadap realitas, konstruksi pengetahuan, serta aktifitas-aktifitas lain yang didasarkan pada pengalaman.[footnoteRef:29] [29:  Suparlan, “Teori Konstruktivisme Dalam Pembelajaran.”] 

Proses belajar konstuktivistik berupa “…Constructing and restructuring of knowledge and skills within the individual in a complex network of increasing conceptual consistently”. Membangun dan merestrukturisasi pengetahuan dan keterampilan individu dalam lingkungan sosial dalam upaya peningkatan konseptual secara konsisten. Oleh sebab itu pengelolaan pembelajaran harus diutamakan pada pengelolaan peserta didik dalam memproses gagasannya bukan semata-mata olahan peserta didik dan lingkungan belajarnya bahkan pada unjuk kerja atau prestasi belajarnya yang dikaitkan dengan sistem penghargaan dari luar seperti nilai ijazah dan sebagainya. [footnoteRef:30] [30:  Ndaru Kukuh Masgumelar and Pinton Setya Mustafa, “Teori Belajar Konstruktivisme: Implementasi Dan Implikasinya Dalam Pendidikan Dan Pembelajaran,” GHAITSA : Islamic Education 2, no. 1 (2021): 49–57, http://liyarizkifadillah1997.blogspot.com/2019/01/teori-belajar-konstruktivisme.html.] 

Penerapan teori belajar Konstruktivisme sering digunakan pada model pembelajaran pemecahan masalah (problem solving) seperti pembelajaran menemukan (discovery learning) dan pembelajaran berbasis masalah (problem based learning).[footnoteRef:31] [31:  Hendri Purbo Waseso, “Kurikulum 2013 Dalam Prespektif Teori Pembelajaran Konstruktivis,” TA’LIM : Jurnal Studi Pendidikan Islam 1, no. 1 (2018): 59–72.] 

Pengembangan dari teori ini mulai memberikan dampak terhadap Peserta didik, peserta didik harus aktif melakukan kegiatan aktif berpikir menyusun konsep dan memberi makna tentang hal-hal yang pelajari. Guru memang menjadi andil dalam memprakarsai penataan lingkungan dan memberi peluang belajar yang optimal. Tetapi pada akhirnya peserta didiklah yang menentukan sendiri terwujudnya belajar yang sepenuhnya itu. 
Paradigma konstruktivistik memandang peserta didik sebagai pribadi yang memiliki kemampuan awal sebagai modal dasar sebelum belajar dalam mengkonstuksi pengetahuan yang baru, oleh sebab itu meskipun kemampuan awal tersebut masih sederhana atau tidak sesuai dengan pendapat guru sebaiknya diterima dan dijadikan dasar pembelajaran dan pembimbingan.
Guru membantu peserta didiknya agar proses pengkonstuksian pengetahuan berjalan lancar. Guru tidak mentransfer pengetahuan melainkan membantu peserta didiknya untuk membentuk pengetahuannya sendiri. Guru harus bisa memahami cara pandang belajar peserta didiknya.[footnoteRef:32]  [32:  Suparlan, “Teori Konstruktivisme Dalam Pembelajaran.”] 

Yang dipahami dalam teori belajar konstruktivisme bahwa pembentukan pengetahuan itulah yang menjadi inti dalam teori belajar ini. Peserta didik diberi kebebasan untuk mengungkapkan pendapat dan pemikirannya tentang sesuatu yang dihadapinya dengan cara demikian peserta didik akan terbiasa dan terlatih untuk berpikir sendiri memecahkan masalah yang dihadapinya mandiri kritis kreatif dan mampu mempertanggungjawabkan pemikirannya secara rasional. 
4. Teori Pembelajaran Humanistik
Secara garis besar pengertian teori belajar humanistik adalah sebagai kegiatan jasmani dan rohani dalam rangka memaksimalkan proses perkembangan. Sedangkan secara sempit belajar diartikan sebagai upaya menguasai khazanah ilmu pengetahuan sebagai rangkaian pembentukan kepribadian secara keseluruhan. Pertumbuhan fisik tidak memberikan perkembangan perilaku. Perubahan atau perkembangan hanya disebabkan oleh proses pembelajaran seperti perubahan kebiasaan, berbagai kemampuan dalam hal pengetahuan, sikap dan keterampilan.[footnoteRef:33] [33:  Fajri Ismail, Evaluasi Pendidikan (Palembang: Tunas Gemilang Press, 2014), 25.] 

Dalam pandangan humanis, manusia memiliki kendali atas apa yang dilakukannya baik berupa sikap, tingkah laku maupun kepribadiannya, sedangkan dalam proses pembelajaran, pembelajaran bertujuan untuk memanusiakan manusia, keberhasilan belajar ditandai ketika siswa mengenali dirinya dan lingkungannya dengan baik. Siswa dihadapkan pada target untuk mencapai tingkat aktualisasi diri yang semaksimal mungkin. Teori humanistik berusaha memahami perilaku belajar menurut pandangan siswa dan bukan dari sudut pandang pengamat.[footnoteRef:34] [34:  A Arbayah, “Model Pembelajaran Humanistik,” Dinamika Ilmu: Jurnal Pendidikan 13, no. 2 (2013).] 

Humanisme percaya bahwa pusat pembelajaran ada pada siswa, sedangan pendidik hanya bertindak sebagai fasilitator. Sikap dan pengetahuan merupakan syarat untuk mencapai tujuan aktualisasi diri dalam lingkungan yang mendukung. Pada dasarnya manusia adalah makhluk yang istimewa, memiliki potensi dan motivasi dalam pengembangan diri dan perilakunya, oleh karena itu setiap individu mandiri dalam upaya pengembangan dan aktualisasi diri.[footnoteRef:35] [35:  Endang Komara, Belajar Dan Pembelajaran Interaktif (Bandung: PT Refrika Aditama, 2014), 2.] 

Dalam penerapan teori humanistik pada kegiatan pembelajaran, hendaknya pendidik membimbing siswa untuk berpikir secara induktif, mengutamakan praktek dan menekankan pentingnya partisipasi siswa dalam pembelajaran. Hal ini dapat diterapkan dengan diskusi agar siswa mampu mengungkapkan pemikirannya di depan audien. Pendidik mengajak siswa untuk bertanya tentang materi pelajaran yang kurang dipahami dan berpikir kritis. Proses pembelajaran menurut pandangan humanistik adalah pengembangan kepribadian, spiritualitas, pengembangan tingkah laku dan mampu memahami fenomena yang ada di masyarakat. Tanda keberhasilan penerapan aplikasi ini adalah siswa merasa nyaman dan bersemangat dalam proses pembelajaran serta terdapat perubahan positif dalam berpikir, berperilaku dan pengendalian diri.[footnoteRef:36] [36:  Alfita Choirun Amalia and M Munawir, “Konsep Teori Belajar Humanistik Dalam Implementasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam,” Aulada: jurnal Pendidikan dan Perkembangan Anak III, no. 2 (2021): 183–196, https://www.e-journal.ikhac.ac.id/index.php/aulada/article/view/1880%0Ahttps://www.e-journal.ikhac.ac.id/index.php/aulada/article/download/1880/818.] 

Teori humanstik berpendapat bahwa belajar apapun dapat dimanfaatkan, asal tujuannya untuk memanusiakan manusia yaitu mencapai aktualisasi diri, pemahaman diri, serta realisasi diri orang yang belajar secara optimal. Pemahamanan terhadap belajar yang diidealkan menjadikan teori humanistik dapat memanfaatkan teori belajar apapun asal tujuannya untuk memanusiakan manusia. Hal ini menjadikan teori humanistik bersifat elektik. Tidak dapat disangkal lagi bahwa setiap pendirian atau pendekatan belajar tertentu, akan ada kebaikan dan ada pula kelemahannya. Teori humanistik akan memanfaatkan teori-teori apapun, asal tujuannya tercapai, yatu memanusiakan manusia. Manusia adalah makhluk yang kompleks. Banyak ahli di dalam menyusun teorinya hanya terpaku pada aspek tertentu yang sedang menjadi pusat perhatiannya.[footnoteRef:37] [37:  Djamaluddin and Wardana, Belajar Dan Pembelajaran, 19.] 

Jadi dapat dapat disimpulkan bahwa Teori pembelajaran humanistik berpandangan bahwa manusia adalah makhluk bebas yang memiliki daya, cipta, rasa dan karsa untuk menentukan arah hidupnya, manusia bertanggung jawab atas kehidupannya, dan kehidupan orang-orang disekitarnya. point of view dari teori belajar humanistik adalah bagaimana manusia membangun komunikasi dan menjalin relasi antar individu, individu dengan kelompok, dan kelompok dengan kelompok yang dilandasai oleh cinta kasih.
Kelebihan teori belajar humanistik adalah a) Teori ini cocok untuk diterapkan dalam materi pembelajaran yang bersifat pembentukan kepribadian, hati nurani, perubahan sikap, dan analisis terhadap fenomena sosial. b) Indikator dari keberhasilan aplikasi ini adalah siswa merasa senang bergairah, berinisiatif dalam belajar dan terjadi perubahan pola pikir, perilaku dan sikap atas kemauan sendiri. c) Siswa diharapkan menjadi manusia yang bebas, tidak terikat oleh pendapat orang lain dan mengatur pribadinya sendiri secara bertanggung jawab tanpa mengurangi hak-hak orang lain atau melanggar aturan, norma, disiplin atau etika yang berlaku. Sedangkan Kekurangan a) Siswa yang tidak mau memahami potensi dirinya akan ketinggalan dalam proses belajar. b) Siswa yang tidak aktif dan malas belajar akan merugikan diri sendiri dalam proses belajar.[footnoteRef:38] [38:  Mega Elvianasti, Modul Belajar Dan Pembelajaran, Modul Belajar Dan Pembelajaran, 2019, 63.] 

Aplikasi Teori pembelajaran Humanistik Dalam Kegiatan Pembelajaran. Teori humanistik sering dikritik karena sukar diterapkan dalam konteks yang lebih praktis. Teori ini diangagap lebih dekat dengan bidang filsafat, teori kepribadian dan psikoterapi dari pada bidang pendidikan, sehingga sukar menterjemahkannya ke dalam langkah-langkah yang lebih kongkret dan praktis. Namun karena sifatnya yang ideal, yaitu memanusiakan manusia, maka teori humanistik mampu memberikan arah terhadap semua komponen pembelajaran untuk mendukung tercapainya tujuan tersebut.[footnoteRef:39] [39:  omon abdurakhman, “Teori Belajar Dan Pembelajran.”] 

Semua komponen pendidikan temasuk tujuan pendidikan diarahkan pada terbentuknya manusia yang ideal, manusia yang dicita-citakan, yaitu manusia yang mampu mencapai aktualisasi diri. Untuk itu, sangat perlu diperhatikan bagaimana perkembangan peserta didik dalam mengaktualisasi dirinya, pemahaman terhadap dirinya, serta realisasi diri. Pengalaman emosional dan karakteristik khusus individu dalam belajar perlu diperhatikan oleh guru dalam merencanakan pembelajaran. Karena seseorang akan dapat belajar dengan baik jika mempunyai pengertian tentang dirinya sendiri dan dapat membuat pilihan-pilihan secara bebas ke arah mana ia akan berkembang.[footnoteRef:40]  [40:  Erna Nur Utami, “Teori Belajar Humanistik Dan Implementasinya Dalam Pelajaran Pendidikan Agama Islam,” Mudarissuna 10, no. 4 (2020): 574–575.] 

Dengan demikian teori humanistik mampu menjelaskan bagaimana tujuan yang ideal tersebut dapat dicapai. Teori humanistik akan sangat membantu para pendidik dalam memahami arah belajar pada dimensi yang lebih luas, sehingga upaya pembelajaran apapun dan dalam konteks manapun akan selalu diarahkan dan dilakukan untuk mencapai tujuannya. Meskipun teori humanistik ini masih sukar diterjemahkan ke dalam langkah-langkah pembelajaran yang praktis dan operasional, namun sumbangan teori ini amat besar. Ide-ide, konsep-konsep, taksonomi-taksonomi tujuan yang telah dirumuskannya dapat membantu para pendidik dan guru untuk memahami hakekat kejiwaan manusia. Hal ini akan dapat membantu mereka dalam menentukan komponen-komponen pembelajaran seperti perumusan tujuan, penentuan materi, pemilihan strategi pembelajaran, serta pengembangan alat evaluasi, ke arah pembentukan manusia yang dicita citakan tersebut. 
Dalam prakteknya teori humanistik ini cenderung mengarahkan siswa untuk berfikir induktif, mementingkan pengalaman, serta membutuhkan keterlibatan siswa secara aktif dalam proses belajar. Oleh sebab itu, walaupun secara ekspilsit belum ada pedoman baku tantang langkah-langkah pembelajaran dengan pendekatan humanistik, namun paling tidak langkah-langkah pembelajaran dengan pendekatan humanistik, namun paling tidak langkah-langkah pembelajaran yang dikemukakan oleh Suciati dan Prasetya Irawan dapat digumakan sebagi acuan. Langkah langkah yang dimaksud adalah sebagi berikut : a) Menentukan tujuan tujuan pembelajaran. b) Menentukan materi pembelajaran. c) Mengidentifikasi kemampuan awal (entri behavior) siswa. d) Mengidentifikasi topic topik pelajaran yang memungkinkan siswa secara aktif melibatkan diri atau mengalami dalam belajar. e) Merancang fasilitas belajar seperti lingkungan dan media pembelajaran. f) Membimbing siswa belajar secara aktif. g) Membimbing siswa untuk memahami hakikat makna dari pengalaman belajarnya. h) Membimbing siswa membuat konseptualisasi pengalaman belajarnya. i) Membimbing siswa dalam mengaplikasikan konsep-konsep baru ke situasi nyata. j) Mengevaluasi proses dan hasil belajar. Akhirnya dapat disimpulkan bahwa Teori Humanistik lebih melihat pada sisi perkembangan kepribadian manusia/individu.[footnoteRef:41] [41:  omon abdurakhman, “Teori Belajar Dan Pembelajran.”] 

Humanistik mencoba untuk melihat kehidupan manusia sebagaimana manusia melihat kehidupan mereka. Mereka berfokus pada kemampuan manusia untuk berfikir secara sadar dan rasional untuk dalam mengendalikan hasrat biologisnya, serta dalam meraih potensi maksimal mereka.[footnoteRef:42] [42:  Budi Agus Sumantri and Nurul Ahmad, “Teori Belajar Humanistik Dan Implikasinya Terhadap Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,” Fondatia 3, no. 2 (2019): 1–18.] 

Teori belajar humanistik menekankan pendidik sebagai fasilitator. Pendidik yang hebat yaitu seorang pendidik yang bisa menjadikan peserta didik menjadi manusia yang seutuhnya. Aliran humanistik mengarahkan untuk meningkatkan potensi diri dan intelegensi sehingga bisa menjawab tantangan global. Pendidik memberikan bimbingan yang membebaskan secara positif pada siswa dalam kegiatan pembelajarannya. Sehingga nilai-nilai atau norma diterima secara kaffah memberi informasi tentang perilaku positif dan perilaku negatif yang seharusnya tidak dilakukannya.[footnoteRef:43] [43:  Utami, “Teori Belajar Humanistik Dan Implementasinya Dalam Pelajaran Pendidikan Agama Islam.”] 

Kesimpulan
Kesimpulan dsri paparan di atas adalah Teori belajar behavioristik menekankan pada tingkah laku manusia sebagai hasil dari interaksi antara stimulus dan respon. Pengaruh behaviorisme tercermin dalam pengembangan teori pendidikan dan aliran-aliran behavioristik, di mana siswa dianggap sebagai individu yang pasif, merespons stimulus melalui metode pelatihan atau pembiasaan. Di sisi lain, teori kognitif menitikberatkan pada proses belajar daripada hasilnya, menggambarkan belajar sebagai proses kompleks yang melibatkan membangun ingatan, penyimpanan informasi, pengolahan informasi, emosi, dan aspek intelektualitas. Sementara itu, teori konstruktivisme menyempurnakan pendekatan behavioristik dan kognitif dengan menekankan keterlibatan siswa dalam menghadapi masalah, bertujuan meningkatkan pemahaman siswa. Teori humanistik, relevan dalam pendidikan, menekankan pada humanisasi individu, mendorong peningkatan kualitas diri dan pengembangan potensi melalui pengalaman di lingkungan sekitarnya, yang pada akhirnya menghasilkan perubahan dalam kepribadian
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